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ABSTRAK 

PELAKSANAAN NEGOSIASI MARGIN  

PADA AKAD PEMBIAYAAN MURABAHAH  

PERSPEKTIF FIQH MU’AMALAH 

(Studi Kasus Pada BNI Syariah KC Tanjung Karang) 

 

 

Oleh: 

BELLA CANIA VERENTIKA 

 

Perbankan Syariah merupakan salah satu lembaga yang menjalankan 

kegiatan jual beli (murabahah). Dari jual beli tersebut, perbankan syariah akan 

mendapatkan keuntungan (margin). Secara nash baik dalam Al-Qur’an maupun 

Hadist tidak dijelaskan secara spesifik keharusan perbankan syariah untuk 

melakukan negosiasi margin dalam akad murabahah. Namun ada beberapa ayat 

yang isinya mengenai jual beli, keuntungan, kerugian, dan perdagangan. Jumhur 

fukaha, mendasarkan dibolehkannya akad murabahah berdasarkan QS. An-Nisa 

(4): 29 yang menjelaskan bahwa jual beli harus dilakukan secara suka sama suka 

di antara kedua belah pihak. Oleh karena itu murabahah merupakan jual beli yang 

didasarkan pada kerelaan kedua belah pihak dengan tujuan untuk menciptakan 

keadilan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber data 

primer dan sekunder dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan negosiasi margin pada akad pembiayaan 

murabahah di BNI Syariah KC Tanjung Karang. Analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif, karena data yang didapat 

berupa uraian atau keterangan-keterangan yang didapat dari kegiatan wawancara. 

Analisa data tersebut menggunakan cara berfikir induktif, di mana bermula dari 

fakta-fakta yang khusus dan peristiwa-peristiwa yang konkrit yang ditarik 

kesimpulan secara umum. Data tersebut diperoleh dari Sales Officer, Sales 

Assistant, dan nasabah pada BNI Syariah KC Tanjung Karang. 

Hasil penelitian pada BNI Syariah KC Tanjung Karang menunjukkan 

bahwa Praktek negosiasi margin pada pembiayaan murabahah di BNI Syariah KC 

Tanjung Karang belum dilakukan. Nasabah tidak diberikan kesempatan untuk 

menawar margin tetapi nasabah hanya diberikan kesempatan untuk menawar 

besarnya uang muka apabila disetujui oleh unit processing. Selain itu, Praktek 

negosiasi margin pada BNI Syariah KC Tanjung Karang belum sesuai dengan 

fiqh mu’amalah dengan beberapa alasan, di antaranya; penentuan margin 

berdasarkan jangka waktu pembiayaan dan uang muka seperti yang dijalankan 

oleh bank konvensional, batasan margin yang diberikan melebihi sepertiga atau 

seperlima dari modal, dan akad yang dijalankan adalah akad yang tidak sahih 

karena ada unsur keterpaksaan dari calon nasabah.   
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MOTTO 

 

لَوٰةَ وَ  قَامُواْ ٱلصذ
َ
ِينَ ٱسۡتَجَابوُاْ لرَِب هِِمۡ وَأ مۡ وَٱلَّذ

َ
ا رَزقَۡنَٰ شُورَىٰ بيَۡ  رهُُمۡ أ  هُمۡ ينُفقُِونَ  نَهُمۡ وَمِمذ

Artinya : dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 

dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 

antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan 

kepada mereka.1 

  

                                                           
1 QS. Asy-Syura: 38.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi sehingga 

mereka dapat mengambil dan memberi manfaat bagi sesamanya. Interaksi 

dapat terwujud melalui jual beli yang dengannya mereka mampu 

mendapatkan kebutuhan yang mereka inginkan. Selain itu, jual beli termasuk 

mata pencaharian yang lebih sering dipraktikkan oleh  Rasulullah Saw dan 

para sahabatnya dibandingkan dengan mata pencaharian lainnya. Dalam 

Islam, jual beli diatur secara rinci dan seksama sehingga manusia mampu 

berinteraksi berdasarkan syariat Islam.   

Perbankan Syariah merupakan salah satu lembaga yang menjalankan 

kegiatan jual beli (murabahah). Dari jual beli tersebut, perbankan syariah 

akan mendapatkan keuntungan (margin). Margin adalah selisih antara harga 

jual kepada nasabah dan harga beli bank.2 Bank bertindak sebagai penjual dan 

dilain pihak customer bertindak sebagai pembeli, sehingga harga beli dari 

supplier atau produsen ditambah dengan keuntungan lembaga pembiayaan 

sebelum dijual kepada nasabah.3 

Secara nash baik dalam Al-Qur’an maupun Hadist tidak dijelaskan 

secara spesifik keharusan perbankan syariah untuk melakukan negosiasi 

margin dalam akad murabahah. Namun ada beberapa ayat yang isinya 

                                                           
2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 41.  
3 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2008), h. 49.  



mengenai jual beli, keuntungan, kerugian, dan perdagangan. Jumhur fukaha, 

mendasarkan dibolehkannya akad murabahah berdasarkan QS. An-Nisa (4): 

29 yang menjelaskan bahwa jual beli harus dilakukan secara suka sama suka 

di antara kedua belah pihak.4 Oleh karena itu murabahah merupakan jual beli 

yang didasarkan pada kerelaan kedua belah pihak dengan tujuan untuk 

menciptakan keadilan.   

BNI Syariah KC Tanjung Karang merupakan lembaga keuangan syariah 

yang menjalankan produk murabahah. Namun dalam praktiknya, pada akad 

murabahah, margin hanya ditentukan oleh sepihak yaitu BNI Syariah KC 

Tajung Karang tanpa adanya negosiasi dengan nasabah. Dan menurut 

penjelasan dari sales assistant BNI Syariah KC Tanjung Karang  mengatakan 

bahwa besarnya margin sudah ditentukan dari Kantor Pusat di Jakarta. 

Sehingga nasabah tidak diberikan kesempatan untuk melakukan negosiasi 

margin dalam pembiayaan murabahah.5 

Sales assistant BNI Syariah KC Tanjung Karang juga menjelaskan 

bahwa dalam menawarkan produk pembiayaan murabahah, mereka hanya 

memberikan penjelasan terkait uang muka dan besaran angsuran yang harus 

dibayarkan setiap bulannya.6 Mereka tidak menjelaskan secara spesifik 

kepada nasabah terkait jumlah keuntungan yang didapatkan oleh BNI Syariah 

KC Tanjung Karang. Sales assistant menganggap nasabah sudah dapat 

                                                           
4 Jamal Abdul Aziz, “Transformasi Akad Bay AL-Murabahah dari Konsep Fikih ke 

Produk Bank (Analisis Kristis Perspektif Fikih Muamalah)”, (Purwokerto: STAIN Purwokerto), h. 

4.   
5 Hasil wawancara dengan Bapak Adi Kisnanto selaku Sales Assistant BNI Syariah KC 

Tanjung Karang pada 12 Februari 2018.   
6 Hasil wawancara dengan Bapak Satria selaku Sales Assistant BNI Syariah KC Tanjung 

Karang pada 29 Maret 2018.  



menelaah sendiri bahwa jumlah angsuran yang lebih besar dari harga beli 

barang yang harus dibayarkan setiap bulannya itu adalah keuntungan yang 

didapatkan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang. Sejak awal pengenalan 

produk pembiayaan murabahah kepada nasabah, mereka tidak menjelaskan 

mengenai konsep margin.7      

Nasabah hanya diberikan hak untuk melakukan negosiasi jumlah uang 

muka pada pembiayaan murabahah. Jumlah uang muka yang harus 

dibayarkan adalah minimal sebesar 30% dari jumlah pembiayaan yang 

diberikan. Apabila nasabah meresa keberatan dengan jumlah uang muka 

tersebut maka nasabah diberikan hak untuk melakukan tawar menawar. 

Tetapi nasabah tidak diberikan hak untuk melakukan negosiasi margin. 8 

Penentuan jumlah margin dari masing-masing nasabah ditentukan dari 

jumlah pembiayaan yang diberikan. Semakin besar jumlah pembiayaan maka 

margin yang didapat pun semakin besar, begitupun sebaliknya. Jumlah 

pembiayaan tidak bisa dicairkan sebesar 100%. BNI Syariah KC Tanjung 

Karang harus melihat beberapa pertimbangan-pertimbangan seperti nilai 

agunan, gaji atau pendapatan nasabah setiap bulannya, dan latar belakang 

nasabah apakah masih ada atau tidak tanggungan di bank atau lembaga 

lainnya.9 

BNI Syariah KC Tanjung Karang memberikan perlakuan yang sama 

bagi calon nasabah dan nasabah. Nasabah yang sudah pernah melakukan 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Bapak Verdy selaku sales assistant BNI Syariah KC Tanjung 

Karang pada 29 Maret 2018.  
8 Ibid 
9 Hasil wawancara dengan Bapak Satria selaku Sales Assistant BNI Syariah KC Tanjung 

Karang pada 29 Maret 2018.  



pembiayaan murabahah dan akan melakukan pembiayaan lagi, prosesnya 

sama dengan calon nasabah, yaitu harus tetap kembali ke sales assistant 

untuk menentukan jumlah uang muka dan besar angsuran. Setelah itu, sales 

assistant memberikan data nasabah dan calon nasabah kepada pimpinan, unit 

processing, dan unit operational. Pada unit-unit tersebut akan dilakukan 

persetujuan pembiayaan, pemberian besarnya pembiayaan, penilaian agunan, 

sampai proses terjadinya akad.10  

Berdasarkan penjelasan dari sales officer BNI Syariah KC Tanjung 

Karang, jumlah nasabah pembiayaan murabahah yang masih berjalan yaitu 

sekitar 1000 nasabah. Jumlah pembiayaan yang diberikan minimal sekitar 70 

juta per nasabah. Penentuan jumlah pembiayaan tersebut diberikan setelah 

melalui beberapa penilaian seperti agunan, pendapatan, dan lain-lain. Selain 

itu, dalam penetapan besarnya margin BNI Syariah KC Tanjung Karang juga 

memperhatikan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi seperti risiko, 

biaya operasional, gaji pegawai yang harus dibayarkan, dan biaya sewa 

gedung dan kendaraan.11  

Berdasarkan penjelasan dari lima nasabah BNI Syariah KC Tanjung 

Karang yang mengajukan pembiayaan murabahah mengatakan bahwa dalam 

akad murabahah tidak dilakukan negosiasi margin (keuntungan). Keuntungan 

ditentukan secara sepihak oleh BNI Syariah itu sendiri tanpa adanya tawar 

menawar dengan nasabah. Nasabah tersebut mengaku bahwa besaran margin 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan Bapak Verdy selaku sales assistant BNI Syariah KC Tanjung 

Karang pada 29 Maret 2018.  
11 Hasil wawancara dengan Bapak Adrian Dwi Saputra selaku Sales Officer BNI Syariah 

KC Tanjung Karang pada 12 Februari 2018.   



yang telah ditetapkan secara sepihak sebenarnya memberatkan mereka, 

karena pembiayaan yang dilakukan dalam jangka waktu yang lama maka 

margin yang harus dibayarkan kepada bank pun semakin besar bahkan 

jumlahnya hampir sama dengan jumlah pembiayaan yang diberikan. Namun 

karena mereka membutuhkan pembiayaan tersebut, maka mereka menyetujui 

berapapun harga barang dan margin yang harus mereka bayar.12 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memberikan ulasan bahwa 

terdapat kesenjangan dalam praktek negosiasi margin pada pembiayaan 

murabahah di BNI Syariah KC Tanjung Karang. Kesenjangan tersebut 

ditunjukkan dengan nasabah tidak diberikan hak untuk menawar margin. 

Tawar menawar hanya diperbolehkan pada jumlah uang muka yang harus 

dibayarkan dalam pembiayaan murabahah. Selain itu, Sales assistant tidak 

menjelaskan mengenai konsep margin kepada nasabah.  

.   

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah praktek negosiasi margin pada pembiayaan murabahah 

yang dilakukan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang? 

2. Bagaimanakah tinjauan fiqh mu’amalah terhadap praktek negosiasi 

margin pada pembiayaan murabahah di BNI Syariah KC Tanjung 

Karang? 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan Nasabah Pembiayaan Murabahah BNI Syariah KC Tanjung 

Karang pada 7-9 Februari 2018.   



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang peneliti lakukan yaitu: 

a. Untuk mengetahui praktek negosiasi margin pada pembiayaan 

murabahah yang dilakukan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang. 

b. Untuk mengetahui praktek negosiasi margin pada pembiayaan 

murabahah di BNI Syariah KC Tanjung Karang ditinjau dari fiqh 

mu’amalah.  

 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian tersebut 

antara lain:  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan perbankan 

syari’ah.  

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian di diharapkan bermanfaat : 

1) Bagi praktisi, dapat digunakan sebagai dasar referensi dan 

masukan bahwa dalam pembiayaan murabahah diperbolehkan 

adanya tawar menawar dalam penentuan besarnya margin 

(keuntungan).  



2) Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai tambahan acuan atau 

rujukan terhadap penelitian yang relevan.  

 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian yang akan dilakukan tidak terlepas dari penelitian terdahulu 

yang dijadikan pandangan dan referensi. Dalam hal ini, peneliti mengutip 

hasil penelitian terdahulu yaitu: 

Pada skripsi yang ditulis oleh Nolita Nurfiani yang berjudul Analisa 

Perbandingan Penentuan Margin Murabahah Bank Muamalat Indonesia dan 

Bank Syariah Mandiri. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui mekanisme penentuan margin murabahah dan faktor penyebab 

fluktuasi margin murabahah pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

Syariah Mandiri. Hasil dari penelitian ini telah diketahui bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi fluktuasi margin murabahah meliputi faktor eksternal 

dan internal yaitu suku bunga bank konvensional sebagai faktor eksternal dan 

kebijakan bank syariah sebagai faktor internal. Selain itu dapat diketahui 

adanya peningkatan kinerja Bank Muamalat Indonesia dalam pengelolaan 

aset dan modalnya sehingga memiliki tingkat ROE dua kali lipat di atas Bank 

Syariah Mandiri.13 

Pada skripsi yang ditulis oleh Iin Purwaningsih yang berjudul Analisis 

Faktor Eksternal dan Faktor Internal yang Mempengaruhi Margin 

Pembiayaan Murabahah Studi Kasus pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

                                                           
13 Nolita Nurfiani, Analisa Perbandingan Penentuan Margin Murabahah Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Mandiri, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007.  



Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktok eksternal dan faktor 

internal yang dapat mempengaruhi margin pembiayaan murabahah di PT. 

Bank Muamalat Tbk. Hasil dari penelitian ini telah diketahui bahwa terdapat 

faktor eksternal dan faktor internal seperti biaya operasional, return on asset, 

tingkat suku bunga berpengaruh terhadap margin pembiayaan murabahah 

Bank Muamalat Indonesia.14 

Pada skripsi yang ditulis oleh Shofiyatus Sholehah yang berjudul 

Pengaruh Biaya Operasional dan Efisiensi Usaha terhadap Pendapatan 

Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh biaya operasional dan 

efisiensi usaha terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah pada 

Bank Syariah di Indonesia. Hasil dari penelitian ini telah diketahui bahwa 

biaya operasional dan efisiensi usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah.15 

Perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan ketiga penelitian di atas 

adalah penelitian tersebut secara garis besar untuk mengetahui mekanisme 

penentuan margin, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat margin seperti 

biaya operasional dan efisiensi usaha. Sedangkan penelitian yang saya 

lakukan untuk mengetahui praktek negosiasi margin pada akad pembiayaan 

                                                           
14 Iin Purwaningsih, Analisis Fakto Eksternal dan Faktor Internal yang Mempengaruhi 

Margin Pembiayaan Murabahah Studi Kasus pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010.   
15 Shofiyatus Sholehah, Pengaruh Biaya Operasional dan Efisiensi Usaha terhadap 

Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia, Skripsi Universitas 

Jember, Jember, 2016.   



murabahah yang dilakukan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang dalam 

perspektif fiqh mu’amalah. 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Margin 

1. Pengertian Margin 

Secara teknis, yang dimaksud dengan margin (keuntungan) adalah 

persentase tertentu yang ditetapkan per tahun perhitungan margin 

keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 

360 hari, perhitungan margin (keuntungan) secara bulanan, maka setahun 

ditetapkan 12 bulan.16 Margin juga dapat artikan sebagai tingkat selisih 

atau kenaikan nilai dari aset yang mengalami peningkatan nilai dari biaya 

produksi dan harga jual.17 

Menurut Al-Ghazali, keuntungan adalah kompensasi dari kepayahan 

perjalanan, resiko bisnis, dan ancaman keselamatan diri pedagang. 

Sebagai jual beli amanah, harga yang diberikan penjual dalam murabahah 

merupakan modal yang dikeluarkan oleh penjual ditambah laba yang 

inginkan. Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili, laba selalu mengikuti 

modal sehingga laba yang diambil tanpa ada modal yang sah maka laba 

                                                           
16 Adiwarman Karim, Bank Islam, Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), h. 279-280. 
17Sri Dewi Anggadini, “Penerapan Margin Pembiayaan Murabahah pada BMT As-Salam 

Pacet Cianjur”,  Majalah Ilmiah UNIKOM, (Cianjur: UNIKOM), Vol. 9, No. 2, h. 190 dalam 

id.portalgaruda.org diunduh pada 9 Februari 2018.  



tersebut tidak sah dan termasuk dalam upaya memakan harta orang lain 

secara batil.18 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti mendefinisikan margin 

sebagai keuntungan yang didapat oleh bank syariah selaku penjual 

berdasarkan selisih harga jual dan harga beli barang yang diberikan 

kepada nasabah selaku pembeli. 

 

2. Dasar Hukum Margin 

Kendati di dalam Qur`an tidak ada ayat yang secara langsung 

menunjuk kepada murabahah, namun ada beberapa ayat yang isinya 

mengenai jual beli dan keuntungan seperti QS. An-Nisa ayat 29 dan QS. 

Asy-Syura ayat 38.   

a. QS. An-Nisa ayat 29.19 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لا تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إِلا أنَْ تكَُونَ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمً  اتجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ وَل تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ إنَِّ اللََّّ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakanharta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

                                                           
18 Lely Shofa Imama, “Konsep dan Implementasi Murabahah pada Produk Pembiayaan 

Bank Syariah”, Iqtishadia, (Pamekasan: STAIN Pamekasan), Vol. 1, No. 2, Desember 2014, h. 

227 dalam id.portalgaruda.org diunduh pada 9 Februari 2018.   

 19 QS. An-Nisa: 29. 



kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”.20 

Tafsir ayat QS. An-Nisa ayat 29 yaitu;21 

أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنوُا ياَ (1  yang diseru adalah orang-orang beriman karena 

yang mau sadar, mau tunduk, mau berubah, mau ikut aturan itu 

adalah orang beriman. Kalau kita mengaku beriman, tatapi kita 

masih ragu tentang kebenaran sistem perekonomian Islam, seperti 

kita masih ragu keharamannya transaksi dengan riba dan bank 

konvensional, maka keimanan kita perlu dipertanyakan. Karena 

itulah Allah memanggil orang yang beriman secara tegas, agar 

mereka sadar untuk mau tunduk. 

 Kita dilarang oleh Allah, padahal larangan itu  لََ تأَكُْلوُا  (2

menunjukkan haram kecuali ada dalil, sedang untuk ayat ini tidak 

ada dalil lain. Jadi haram hukumnya mendapatkan harta dengan 

cara yang tidak dibolehkan syara`. Meskipun yang disebutkan di 

sini hanya “makan”, tetapi yang dimaksud adalah segala bentuk 

transaksi, baik penggunaan maupun pemanfaatan. Al-Quran 

sering menggunakan redaksi mana yang lebih menjadi prioritas. 

Artinya harta itu pada umumnya untuk dimakan, tapi bukan 

berarti memanfaatkannya boleh. 

 Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya .(harta kalian): أمَْوَالَكُمْ    (3

harta adalah adalah milik umum, kemudian Allah memberikan 

                                                           
20Al-Qur’an Terjemahan, (Maghfirah Pustaka: Jakarta, 2006), h. 83. 
21Suwiknyo, Dwi, Kompilasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), h. 118-120.  



hak legal kepada pribadi untuk memiliki dan menguasainya, 

tetapi dalam satu waktu Islam menekannya kewajiban membantu 

orang lain yang membutuhkan. Perlu diketahui, bahwa kalaupun 

harta itu sudah menjadi milik pribadi tapi bukan berarti kita 

diperbolehkan untuk menggunakannya kalau digunakan dalam hal 

yang tidak dibenarkan syariat, maka harta itu juga tidak boleh 

digunakan. Apalagi kalau kita mendapatkan harta tersebut dari 

orang lain dengan cara batil: tidak sesuai aturan syara`. 

إِلََّ أنَْ تكَُونَ تجَِارَة     (4 :ini adalah dzikrul juz lilkul. Artinya menyebut 

sebagian untuk seluruhnya, karena umumnya harta itu didapatkan 

dengan transaksi jual beli (perdagangan) yang didalamnya terjadi 

transaksi timbal balik. Selama transaksi tersebut dilakukan sesuai 

aturan syar`I, maka hukumnya halal. Tentu transaksi jual beli ini, 

tidaklah satu-satu cara yang halal untuk mendapatkan harta, 

disana ada hibah, warisan dll. 

ْ عَنْ  (5 مِن كُمْ  ترََاض   (kalian saling ridha): Jual beli itu harus dilandasi 

dengan keikhlasan dan keridloan. Artinya tidak boleh ada 

kedhaliman, penipuan, pemaksaan dan hal-hal lain yang 

merugikan kedua pihak. Oleh karena itu, pembeli berhak 

mengembalikan barang yang dibeli ketika mendapati barangnya 

tidak sesuai dengan yang diinginkan. Tentang kejujuran, sejarah 

Islam telah mencatat banyak kisah tentang hal itu. Di antaranya, 

sebagaimana dikisahkah oleh Imam Ghazali, yang dinukil oleh 

Syaikh Yusuf Qordhawi dalam bukunya “al- Iman wal-Hayah”, 

bahwa Yunus bin Ubaid berjualan pakaian dengan harga yang 

beragam. Ada yang berharga 200 dirham dan ada juga 400 

dirham. Ketika ia pergi untuk sholat, anak saudaranya 

menggantikan untuk menjaga kios. Pada saat itu datang seorang 



Arab Badui (kampung) membeli pakaian yang berharga 400 

dirham. Oleh sang penjuan diberikan pakaian yang berharga 200 

dirham. Pembeli merasa cocok dengan pakaian yang ditawarkan, 

maka dibayarlah dengan 400 dirham. Badui tersebut segera pergi 

dan menenteng pakaian yang baru ia beli. Dalam perjalanan, ia 

bertemu dengan Yunus bin Ubaid. Ia sangat paham bahwa 

pakaian yang di beli Badui tersebut adalah berasal dari kiosnya. 

Maka ditanyakanlah, “Berapa harga pakaina ini?”  “Empat ratus 

dirham”. Yunus menjawab, “ Harganya tidak lebih dari dua ratus 

dirham, mari kita kembali untuk kukembalikan kelebihan 

uangmu”. Badui tersebut menjawab “Ditempat lain pakaian 

semacam ini harganya 500 dirham, dan saya sudah merasa 

senang”. “Mari kembali bersamaku, karena dalam pandangan 

agama kejujuran lebih berharga dari dunia seisinya” Sesampainya 

di kios, dikembalikannya sisi uang pembelian tersebut sebanyak 

200 dirham.  

أنَ فسَُكُمْ  تقَ تلُوُا وَلَْ (6  (jangan saling membunuh), apa hubungannya 

dengan bisnis? Sangat berhubungan. Dalam bisnis sering terjadi 

permusuhan. Kata ulama makna ayat ini adalah “jangan saling 

membunuh”. Adapun makna dhahirnya “jangan bunuh diri”. 

Keduanya bisa diterima, karena bisa saja orang berbisnis, 

bangkrut, stress, lalu bunuh diri. Jadi artinya harta yang kita kejar 

itu jangan sampai melalaikan dari tujuan kita, misi kita sebagai 

hamba  Allah, bahwa pada harta itu ada hak-hak Allah, harta itu 

tidak kekal, dan tujuan hidup kita bukan untuk itu. Jangan sampai 

menghalalkan segala cara, juga jangan lupa daratan kalau sudah 

kaya. 

َْْإنِْ  (7 رَحِيمًاْبكُِمْ ْكَانَْْاللّ  :(sesungguhnya Allah itu Maha Kasih sayang 

kepada kalian), di antaranya dengan memberikan penjelasan 

kepada manusia tentang sistem transaksi harta, agar manusia bisa 

hidup berdampingan, jauh dari permusuhan apalagi sampai 



bunuh-bunuhan hanya karena persaingan dagang. Karena itu 

sebgai orang mukmin harus tunduk dan percaya kepada seluruh 

aturan Allah dan Rasul-Nya. Karena semua aturan syariah itu 

adalah demi kemaslahatan umat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

dibolehkannya jual beli (perdagangan) dilakukan secara suka sama suka 

di antara kedua belah pihak dan harus dilakukan negosiasi margin hingga 

terjadi kesepakatan antara pihak-pihak yang berakad. Oleh karena itu 

murabahah adalah jual beli yang didasarkan pada kerelaan kedua belah 

pihak.  

b. QS. Asy-Syura ayat 3822  

 
 

  
  

   
   

    
Artinya : dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan 

sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.23 

Tafsir ayat QS. Asy-Syura ayat 38 yaitu;24 

 Penerimaan yang sangat tulus, tidak disertai oleh sedikit اسْتجََابوُا (1

keraguan atau kebencian. 

                                                           
22 QS. Asy-Syura: 38.  
23 Al-Qur’an Terjemahan, (Maghfirah Pustaka: Jakarta, 2006), h. 83. 
24Suwiknyo, Dwi, Kompilasi Tafsir., h. 130-132.  



 .Benar-benar memenuhi seruan Tuhan mereka لِرَبِِّهِمْ  (2

 Amruhum/ urusan mereka menunjukkan bahwa yang mereka أمَْرُهُمْ  (3

musyawarahkan adalah hal-hal yang berkaitan dengan urusan 

mereka serta yang berada dalam wewenang mereka. 

 Mengambil dan mengeluarkan pendapat yang terbaik dengan  شُورَى (4

memperhadapkan satu pendapat dengan pendapat yang lain. 

Ayat di atas menyatakan: Dan kenikmatan abadi itu disiapkan juga 

bagi orang-orang yang benar-benar memenuhi seruan Tuhan 

mereka melaksanakan shalat secara bersinambung dan sempurna, 

yakni sesuai rukun serta syaratnya juga dengan khusyu’ kepada 

Allah, dan semua urusan yang berkaitan dengan masyarakat 

mereka adalah musyawarah antara mereka yakni mereka 

memutuskannya melalui musyawarah, tidak ada di antara mereka 

yang bersifat otoriter dengan memaksakan pendapatnya; dan 

disamping itu mereka juga dari sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka baik harta maupun selainnya, mereka 

senantiasa nafkahkan secara tulus serta bersinambung baik nafkah 

wajib maupun sunnah. 

 

3. Teknik Penetapan Margin  



Referensi margin (keuntungan) adalah keuntungan yang ditetapkan 

dalam rapat ALCO25 Bank Syariah. Penetapan keuntungan pembiayaan 

berdasarkan rekomendasi, usul dan saran dari Tim ALCO Bank Syariah, 

dengan mempertimbangkan beberapa hal berikut:26 

a. Direct Competitor’s Market Rate (DCMR)  

Yang dimaksud dengan DCMR adalah tingkat margin 

(keuntungan) rata-rata perbankan syariah, atau tingkat margin 

(keuntungan) rata-rata beberapa bank syariah yang ditetapkan dalam 

rapat ALCO (Asset Liability Commite) sebagai kelompok kompetitor 

langsung, atau tingkat margin (keuntungan) bank syariah tertentu 

yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai competitor langsung 

terdekat..  

b. Expected Competitive Return For Investor (ECRI)  

Yang dimaksud dengan ICRI adalah target bagi hasil kompetitif 

yang diharapkan dapat diberikan kepada dana pihak ketiga.  

c. Acquiring Cost  

Yang dimaksud dengan acquiring cost adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh bank yang langsung terkait dengan upaya untuk 

memperoleh dana pihak ketiga.  

d. Overhead Cost  

                                                           
25 ALCO adalah komite di bank yang bertugas memaksimalkan laba, meminimalkan 

risiko, dan menjamin tersedianya likuiditas yang cukup.  
26AdiwarmanKarim, Bank Islam., h. 280.   



Yang dimaksud overhead cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh 

bank yang tidak langsung terkait dengan upaya untuk memperoleh 

dana pihak ketiga.27 

Berdasarkan pemapan di atas, dapat kita ketahui bahwa penetapan 

margin oleh bank syariah dilakukan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan di atas secara keseluruhan. Pertama, bank syariah harus 

melihat tingkat margin (keuntungan) rata-rata bank syariah lainnya. 

Pertimbangan tersebut harus dilakukan karena agar bank syariah berada 

pada pasar persaingan sempurna dan tetap dapat menarik minat nasabah 

seperti bank-bank lainnya.  

Kedua, bank syariah harus mempertimbangkan target bagi hasil 

kompetitif yang wajib diberikan kepada dana pihak ketiga. Pertimbangan 

ini dilakukan karena, nasabah penabung juga ikut andil dalam 

pembiayaan khususnya dalam penyertaan modal untuk membeli barang 

pada akad murabahah. Sehingga margin (keuntungan) yang didapatkan 

oleh bank syariah nantinya juga akan dibagikan kepada nasabah 

penabung melalui bagi hasil.  

Ketiga, bank syariah harus melihat pertimbangan terkait biaya yang 

dikeluarkan dalam memperoleh barang baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pertimbangan ini dilakukan karena biaya operasioanl 

tersebut yang nantinya akan dijadikan sebagai harga jual barang setelah 

ditambahkan dengan harga beli barang dari produsen. Sehingga biaya 

                                                           
27Ibid., h. 281.  



operasional juga berpengaruh dalam menentukan besarnya margin 

(keuntungan).   

 

4. Metode Penentuan Profit Margin28 

a. Mark-up Pricing 

Penentuan tingkat harga dengan metode ini yaitu dilakukan dengan 

me-mark-up biaya produksi komoditas yang bersangkutan atau 

disebut dengan harga dasar penawaran penjualan kepada calon 

nasabah yang akan membeli barang.  

b. Target-return Pricing 

Penentuan harga jual produk yang bertujuan untuk mendapatkan 

tingkat return atas besarnya modal yang diinvestasikan. Dalam hal ini 

perusahaan akan menentukan berapa return yang diharapkan atas 

modal yang telah diinvestasikan. 

c. Perceived-value pricing 

Penentuan harga dengan tidak menggunakan variabel harga sebagai 

dasar harga jual. Harga jual didasarkan pada harga produk pesaing di 

mana perusahaan melakukan penambahan atau perbaikan unit untuk 

meningkatkan kepuasan pembeli.  

d. Value Pricing 

Kebijakan harga yang kompetitif atas barang yang berkualitas tinggi 

dicontohkan sebagai perusahaan yang mampu menghasilakn barang 

                                                           
28 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), h. 

130. 



yang berkualitas dengan biaya yang efisien sehingga perusahaan 

tersebut dapat dengan leluasa menentukan tingkat harga di bawah 

harga competitor. 

5. Batas Maksimal Penentuan Margin 

Tidak ada dalil dalam syariah yang berkaitan dengan penentuan 

keuntungan usaha, sehingga bila melebihi jumlah tersebut dianggap 

haram. Hal demikian telah menjadi kaidah umum untuk seluruh jenis 

barang dagangan di setiap zaman dan tempat. Ketentuan tersebut, karena 

ada beberapa hikmah, di antaranya:29 

a. Perbedaan harga, terkadang cepat berputar dan terkadang lambat. 

Menurut kebiasaan, kalau perputarannya cepat, maka keuntungannya 

lebih sedikit. Sementara bila perputarannya lambat keuntungannya 

banyak.  

b. Perbedaan penjualan kontan dengan penjualan pembayaran tunda 

(kredit). Pada asalnya, keuntungan pada penjualan kontan lebih kecil 

dibandingkan keuntungan pada penjualan kredit. 

c. Perbedaan komoditas yang dijual, antara komoditas primer dan 

sekunder, keuntungannya lebih sedikit, karena memperhatikan orang-

orang yang membutuhkan, dengan komoditas luks, yang 

keuntungannya dilebihkan menurut kebijakan karena kurang 

dibutuhkan. 

                                                           
29 Ibid., h. 138. 



Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tidak 

diriwayatkan dalam sunnah Nabi yang mengatur pembatasan 

keuntungan. Penjual diperbolehkan mengambil keuntungan berapapun 

dengan memperhatikan beberapa faktor seperti perbedaan harga, 

perbedaan pembayaran penjualan, dan komoditas yang dijual.   

 

6. Konsep Negosiasi Margin dalam Fiqh Mu’amalah 

Menurut mayoritas ulama, hakikat dari jual beli yang disyariatkan 

adalah menukar harta dengan harta dengan dasar kerelaan hati dari kedua 

belah pihak.30 Asal dari akad adalah keridhaan kedua belah pihak. Allah 

mengecualikan harta yang diambil dari orang lain dengan saling ridha dari 

harta-harta yang diharamkan. Salah satu persyaratan dalam jual beli 

adalah saling ridha atau suka sama suka, sebagaimana kerelaan hati 

menjadi syarat berinfak. Itu menunjukkan bahwa segala transaksi yang 

didasari faktor saling meridhai adalah boleh, kecuali kalau terbukti ajaran 

syariat mengharamkannya, seperti jual beli minuman keras.31  

Secara syara’ jumlah laba (margin) yang diperbolehkan agar tidak 

terjerumus pada riba adalah yang tidak melebihi sepertiga maupun 

seperlima. Pembatasan jumlah laba yang demikian bertujuan untuk 

mengantisipasi timbulnya ketidaknyamanan pada kedua belah pihak dan 

untuk menghindari adanya upaya memakan harta orang lain secara batil.32 

                                                           
30 Abdullah Al-Muslih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 

Darul Haq, 2004), h. 30.  
31 Ibid., h. 57.  
32Lely Shofa Imama, “Konsep dan Implementasi Murabahah., h. 228.   



Besarnya keuntungan (margin) dipengaruhi oleh faktor resiko yang 

mungkin harus ditanggung oleh penjual. Apabila jual beli mengandung 

resiko kerugian sedikit, maka keuntungan (margin) yang diambil 

sebaiknya tidak lebih dari seperlima modal yang dikeluarkan. Akan tetapi 

apabila kemungkinan resiko yang ditanggung penjual lebih besar, maka 

penjual dapat mengambil keuntungan lebih besar pula, dengan 

keuntungan wajar tidak lebih dari sepertiga modal yang dikeluarkan.33 

Pembatasan jumlah keuntungan (margin) di atas adalah pembatasan 

yang bersifat normatif, yang didasarkan pada ijtihad para ulama dalam 

menekan keinginan penjual untuk mendapatkan keuntungan besar tanpa 

memperhatikan kondisi pembeli. Adapun faktor selain hal di atas, seperti 

jangka waktu pembayaran pada jual beli tangguh, uang muka dari 

pembeli, dan jaminan tidak memiliki pengaruh dalam penetapan harga 

dan penentuan margin.34 

Alasan tidak diperbolehkannya menetapkan margin berdasarkan 

uang muka karena apabila uang muka dijadikan acuan penetapan laba 

(margin), yaitu dengan mengurangi harga perolehan dengan uang muka 

kemudian membaginya melalui sistem prosentase, maka penghitungan 

yang dilakukan bukan berdasarkan pada biaya perolehan akan tetapi 

berdasarkan pada jumlah uang yang dipinjamkan, terutama apabila 

pengadaan barang diwakilkan kepada nasabah.35 
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Selain itu alasan tidak diperbolehkannya menetapkan margin 

berdasarkan jangka waktu pembayaran dan tingkat suku bunga pasar 

karena terkesan bank syariah masih berdasarkan pada konsep time value 

of money yang sebenarnya tidak dibenarkan dalam perbankan syariah. 

Bahkan untuk jangka panjang, lima belas tahun misalnya, margin yang 

sudah ditentukan akumulasinya akan lebih besar dari harga pokok 

pembiayaan.36 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa secara syara’ 

margin yang baik adalah margin yang tidak melebihi seperlima atau 

sepertiga dari besarnya modal. Hal tersebut dikarenakan agar kedua pihak 

yang berakad mendapatkan keadilan. Keadilan yang dimaksud yaitu 

mengurangi resiko penjual untuk tidak memakan harta orang lain yaitu 

pembeli dengan jalan yang batil. Selain itu, besarnya margin tersebut 

menyebabkan pihak yang berakad terhindar dari paksaan.   

Besarnya margin harus ditetapkan dengan memperhatikan resiko-

resiko yang terjadi. Semakin besar resiko yang ditanggung oleh penjual, 

maka semakin besar keuntungan yang boleh diambil asalkan tidak 

melebihi sepertiga dri modal. Sebaliknya, apabila resiko yang ditanggung 

oleh penjual semakin kecil maka keuntungan yang diambil tidak boleh 

melebihi seperlima dari modal. 

Margin harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara kedua 

belah pihak yang berakad melalui negosiasi. Jadi besarnya margin tidak 

                                                           
36Ibid 



boleh ditentukan berdasarkan besarnya uang muka, jangka waktu 

pembayaran, dan tingkat suku bungan di pasar. Apabila margin 

ditentukan berdasarkan hal tersebut tanpa adanya negosiasi, maka bank 

syariah sama saja dengan bank konvensional.    

B. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank 

syariah dan nasabah di mana bank syariah membeli barang yang 

diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang 

bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin atau 

keuntungan yang disepakati oleh bank syariah dan nasabah.37 

Pembiayaan murabahah juga dapat diartikan sebagai transaksi jual 

beli antara pembeli (nasabah) dan penjual (bank). Bank dalam hal ini 

membelikan barang yang dibutuhkan nasabah dan menjualnya kepada 

nasabah dengan harga plus keuntungan. Jadi dari pembiayaan ini bank 

memperoleh laba atas jual beli.38 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mendefinisikan murabahah 

sebagai akad jual beli antara bank syariah selaku penjual dengan nasabah 

selaku pembeli dengan objek akad berupa barang yang diinginkan oleh 

nasabah yang mana harga jualnya ditentukan berdasarkan harga beli 

barang oleh bank syariah dari supplier atau produsen ditambah dengan 
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keuntungan atau margin yang telah disepakati oleh bank syariah dan 

nasabah.  

 

 

 

2. Landasan Hukum Murabahahdalam Praktik Perbankan Syariah 

a. Al-Qur’an39 

لا تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إِلا أنَْ تكَُونَ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمً  اتجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ وَل تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ إنَِّ اللََّّ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakanharta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”.40 

 

b. Hadis41 

صَلَّى اللهُ عَليَْهِ  عَنْ أبَِيْ سَعِيْدٍ الْخُدْرِيْ رضي الله عنه أنََّ رَسُوْلَ اللهِ 

إنِِِّمَا الْبيَْعُ عَنْ ترََاضٍ، )رواه البيهقي وابن ماجه  :وَآلِهِ وَسَلَّمَ قَالَ 

 (وصححه ابن حبان

 
Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”.42 

                                                           
39QS. an-Nisa (4): 29. 
40Al-Qur’an Terjemahan, (Maghfirah Pustaka: Jakarta, 2006), h. 83. 
41Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, (tnp.: 

Maktabah Abi al-Mu’athi, t.t), III: 305, hadist nomor 2185.  



Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

melaksanakan akad murabahah harus didasarkan atas keridhaan 

keduabelah pihak, di mana keduanya harus suka sama suka tanpa ada 

unsur paksaan. Suka sama suka atau keridhaan tersebut meliputi besarnya 

margin dan  harga jual barang yang ditentukan melalui negosiasi.  

3. Prinsip-prinsip Murabahah 

Murabahah sebagai salah satu produk pembiayaan dalam lembaga 

keuangan syariah, dalam implementasinya harus dijalankan sesuai dengan 

prinsip-prisip syariah. Adapun prinsip-prinsip yang menjadi dasar 

murabahahsebagaimana dirumuskan oleh Dewan Syariah Nasional 

(DSN) dalam Fatwa No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah 

adalah sebagai berikut:43 

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah Islam. 

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas dari riba.  

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.  

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli ditambah keuntungannya. Dalam 

                                                                                                                                   
42Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah,(Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 75.  
43Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 246.  



hal ini, bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang 

kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan. 

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus kepada 

nasabah. 

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 

dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah 

barang secara prinsip menjadi milik bank. 

 

C. Konsep Akad dalam Fiqh Mu’amalah 

1. Pengertian Akad 

Secara terminologi fiqh, akad merupakan pertalian ijab (pernyataan 

melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai 

dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada obyek perikatan.44 Ijab 

dan qabul dalam akad merupakan suatu perbuatan atau pernyataan untuk 

menunjukkan suatu keridaan di antara dua orang atau lebih. Sehingga 

terhindar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan syara’. Oleh karena itu 

dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atau perjanjian dapat 
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dikategorikan sebagai akad, terutama kesepakatan yang tidak didasarkan 

pada keridaan dan syariat Islam.45  

Akad juga dapat diartikan sebagai kontrak antara dua belah pihak. 

Kontrak pada akad tersebut mengikat kedua belah pihak yang saling 

bersepakat, yakni masing-masing pihak terikat untuk melaksanakan 

kewajiban mereka masing-masing yang telah disepakati terlebih dahulu. 

Bila salah satu atau kedua pihak yang terikat dalam kontrak itu tidak 

dapat memenuhi kewajibannya, maka ia/mereka menerima sanksi seperti 

yang sudah disepakati dalam akad.46 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti mendefinisikan akad sebagai 

kontrak yang terjadi antara dua pihak pada transaksi tertentu yang 

menyebabkan kedua pihak tersebut terikat dan harus memenuhi 

kewajiban yang telah ditentukan.  

 

2. Rukun dan Syarat Akad 

a. Rukun Akad 

Jumhur ulama fiqh menyatakan bahwa rukun akad terdiri atas:47 

1) Pihak-pihak yang berakad (‘Aqid) 

2) Obyek akad (Ma’qud ‘Alaih) 

3) Pernyataan untuk mengikatkan diri (Shighat) 

b. Syarat Akad 
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Para ulama fiqh menetapkan beberapa syarat-syarat yang harus 

dipenuhi dalam suatu akad, di antaranya:48 

1) Pihak-pihak yang melakukan akad harus cakap hukum atau jika 

obyek akad itu merupakan milik orang yang belum cakap hukum, 

maka harus dilakukan oleh walinya.  

2) Obyek akad diakui oleh syara’ yaitu objek akad harus dimiliki 

oleh seseorang, dan bernilai harta. Oleh sebab itu, jika sesuatu 

yang tidak bernilai harta dalam Islam, maka akadnya tidak sah, 

seperti khamar. 

3) Akad itu tidak dilarang oleh nash (Al-Qur’an dan Hadis).  

4) Akad yang dilakukan juga harus memenuhi syarat-syarat khusus 

yang terkait dengan akad, yakni syarat-syarat yang harus ada pada 

sebagian akad, dan tidak disyaratkan pada bagian lainnya. Seperti 

syarat khusus yang ada pada akad jual beli yang menurut ulama 

Hanafiyah kita harus terhindar dari enam kecatatan dari jual beli, 

yakni kebodohan, paksaan, pembatasan waktu, perkiraan, ada 

unsur kemadaratan, dan syarat-syarat jual beli yang rusak (fasid).  

5) Akad itu bermanfaat.  

6) Pernyataan ijab tetap utuh dan sahih sampai terjadinya qabul. 

7) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis 

8) Tujuan akad itu jelas dan diakui oleh syara’.  

 

                                                           
48 Ibid., h. 101-104.  



3. Dampak Akad  

Menurut para ulama fiqh, setiap akad mempunyai dampak hukum, 

yaitu tercapainya sasaran yang ingin dicapai sejak semula, seperti 

pemindahan hak milik dari penjual kepada pembeli dan akad itu bersifat 

mengikat bagi pihak-pihak yang berakad, tidak boleh dibatalkan kecuali 

disebabkan hal-hal yang dibenarkan syara’, seperti terdapat cacat pada 

obyek akad atau akad itu tidak memenuhi salah satu rukun atau syarat 

akad.49 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa akad yang 

telah dilakukan oleh pihak-pihak yang berakad akan memberikan dampak 

hukum bagi yang melakukan. Dampak hukum tersebut yaitu mengikat 

pihak-pihak yang berakad untuk menjalankan segala kewajiban yang ada 

dalam akad. Selain itu, akad tidak boleh dibatalkan kecuali disebabkan 

oleh hal-hal yang dibenarkan oleh syara’.  

 

4. Macam-Macam Akad  

Akad dibagi menjadi beberapa macam, yang setiap macamnya sangat 

bergantung pada sudut pandangnya. Di antara bagian akad yang 

terpenting adalah berikut ini: 

a. Berdasarkan ketentuan syara’, akad dibagi menjadi dua, yaitu:50 

1) Akad sahih  
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Akad sahih adalah akad yang memenuhi unsur dan syarat 

yang telah ditetapkan oleh syara’. Dalam istilah ulama Hanafiyah, 

akad sahih adalah akad yang memenuhi ketentuan syariat pada 

asalnya dan sifatnya.  

2) Akad tidak sahih  

Akad tidak sahih adalah akad yang tidak memenuhi unsur 

dan syaratnya. Dengan demikian, akad ini tidak berdampak hukum 

atau tidak sah.  

 

b. Berdasarkan penamaannya, akad dibgi menjadi dua, yaitu:51 

1) Akad yang telah dinamai syara’, seperti jual beli, gadai, hibah, dan 

lain-lain.  

2) Akad yang belum dinamai syara’, tetapi disesuaikan dengan 

perkembangan zaman, seperti istishna’, salam, dan lain-lain.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan). 

Penelitian lapangan itu sendiri adalah suatu penelitian yang memiliki 

tujuan untuk memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mempersiapkan diri menghadapi persoalan-persoalan yang konkret dalam 

lapangan studinya.52 

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian ini 

adalah penelitian lapangan dimana peneliti terjun langsung ke lapangan 

untuk mempelajari dan menggali informasi tentang Pelaksanaan 

Negosiasi Margin pada Akad Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif 

Fiqh Mu’amalah di BNI Syariah KC Tanjung Karang Jl. Jendral 

Sudirman No. 62 Kel. Enggal, Kec. Tanjung Karang Pusat, Bandar 

Lampung.  

.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah suatu penelitian di mana data yang dikumpulkan adalah berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data tersebut berasal dari 
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naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen resmi lainnya.53 

Sedangkan kualitatif yaitu memahami fenomena apa yang terjadi pada 

subjek penelitian baik sikap, perilaku, dan pandangan seseorang, dan 

dilaporkan dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata. 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

Pelaksanaan Negosiasi Margin pada Akad Pembiayaan Murabahah dalam 

Perspektif Fiqh Mu’amalah di BNI Syariah KC Tanjung Karang yang 

diuraikan dengan kata-kata atau kalimat untuk memperoleh kesimpulan.   

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. 

Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta dan angka yang 

dijadikan bahan untuk menyusun informasi. 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data pertama baik dari 

individu atau perseorangan yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti. Maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan 
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memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek 

penelitian.54 

Sumber data primer ini diperoleh dari sumber utama di mana sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

wawancara kepada pihak BNI Syariah KC Tanjung Karang yaitu 1 sales 

officer55, 4 sales assistant56, dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dan customer (nasabah) dengan menggunakan teknik insidental 

Sampling.  

Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Dalam purposive sampling pengambilan 

sampel dilakukan secara sengaja dan telah sesuai dengan semua 

persyaratan sampel yang akan diperlakukan.57 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling karena sampel tidak 

bisa ditentukan secara acak dan tidak semua pegawai yang bekerja di BNI 

Syariah KC Tanjung Karang memiliki penguasaan ilmu yang sama 

khususnya dalam penentuan margin. 

Sedangkan insidental sampling, yaitu pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan memperoleh sampel dari sekumpulan populasi dengan 

cara insidental atau kebetulan saja dengan tidak menggunakan 
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kepada nasabah/calon nasabah. 
56 Orang yang membantu sales officer dalam kegiatan memasarkan produk dan jasa 
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perencanaan tertentu, bila orang atau sampel yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data.58 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik insidental sampling karena peneliti akan mewawancarai satu atau 

dua informan dari setiap kelompok atau populasi. Apabila dengan 

mewawancarai satu informan peneliti belum mendapatkan informasi yang 

cukup, maka peneliti akan mencari informan lain yang dipandang lebih 

tahu dan dapat melengkapi informasi dari informan sebelumnya. 

   

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang menjadi 

pelengkap atau penunjang dari sumber data primer.59 Sumber data 

sekunder merupakan data pendukung yang berasal dari buku-buku, 

dokumen, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, majalah, 

koran, makalah, internet, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan 

penelitian tentang Pelaksanaan Negosiasi Margin pada Akad Pembiayaan 

Murabahah dalam Perspektif Fiqh Mu’amalah. Adapun rujukan yang 

menjadi acuan peneliti, diantaranya sebagai berikut; Bank Islam, Analisis 

Fiqh dan Keuangan, (Adiwarman Karim, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Murabahah,  Fiqh Mu’amalah Kontemporer, (Imam Mustofa, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), Manajemen Bank Syariah, (Muhammad, Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2011).  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, pengumpulan data adalah tahapan yang paling penting dalam penelitian 

ini, bila dilihat dari sumber data primer dan sumber data sekunder.  

Agar penelitian dapat berjalan dengan baik, maka peneliti menentukan 

teknik pengumpulan data sesuai dengan rencana jenis data yang akan diambil 

metodenya adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jwab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi.60  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tak 

tersruktur yaitu wawancara yang memuat garis besar yang akan 

ditanyakan.61 Responden biasanya terdiri atas mereka yang terpilih saja 

karena sifat-sifatnya yang khas. Biasanya mereka yang dipilih adalah 

yang memiliki pengetahuan dan mengetahui informasi yang diperlukan.62 

Peneliti menggunakan teknik wawancara tak terstuktur karena 

peneliti akan menggali data dan informasi dari sales officer yaitu Bapak 

                                                           
60 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 231. 
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 270.  
62 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian., h. 191.  



Adrian, sales assistant yaitu Bapak Mashuri, Bapak Adi, Bapak Verdy, 

dan Bapak Satria, dan 10 nasabah  BNI Syariah KC Tanjung Karang 

yang mengetahui informasi tentang penetapan margin. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa 

buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, 

dan sebagainya.63 

Proses dari teknik ini yaitu mengumpulkan dokumen yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, mencatat, menafsirkan dan menghubungkan 

dengan fenomena lain.64  

Dokumentasi adalah cara yang efisien untuk melengkapi hal-hal 

yang belum di dapat dari wawancara. Dalam penelitian ini, metode 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang terkait 

negosiasi margin pada pembiayaan murabahah perspektif fiqh 

mu’amalah seperti data uang muka dan margin yang ditawarkan oleh 

sales, prosedur pembiayaan murabahah, sejarah dan perkembangan, visi 

dan misi, struktur organisasi, dan produk di BNI Syariah KC Tanjung 

Karang.    .  

    

 

                                                           
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 286.  
64 Muhammad, Metodologi Penelitian., h. 152-153.  



D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, dan memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensinestasikannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.65  

Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi dari BNI Syariah 

KC Tanjung Karang akan diolah dengan mengunakan teknik deskriptif 

kualitatif dengan cara berpikir induktif. Metode deskriptif kualitatif 

maksudnya data yang diperoleh dari wawancara akan diuraikan dan disertai 

pembahasan dan kemudian hasil analisa tersebut dilaporkan dalam bentuk 

laporan. Sedangkan data hasil dokumentasi digunakan untuk menunjang hasil 

wawancara. Sedangkan berfikir induktif maksudnya yaitu peneliti akan 

menarik kesimpulan atas penelitian yang dilakukan dari keadaan yang khusus 

atau menemukan yang umum dari yang khusus.66  

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dalam menganalisa data peneliti 

menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian.  

Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif 

yang berangkat dari informasi serta fakta-fakta yang ada di lapangan tentang 

pelaksanaan negosiasi margin pada pembiayaan murabahah perspektif fiqh 

mu’amalah di BNI Syariah KC Tanjung Karang.   

 

                                                           
65 Ibid., h. 248.  
66 Sutriso Hadi, Metode Research.,  h. 42.  



BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil BNI Syariah KC Tanjung Karang  

1. Sejarah dan Perkembangan BNI Syariah KC Tanjung Karang 

BNI Syariah KC Tanjung Karang didirikan berdasarkan Keputusan 

Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 

2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan 

didalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status 

UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana 

tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI 

Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).67 Mulai Juni 2018 jumlah 

cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang 

Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment 

Point.68 

Perkembangan BNI Syariah KC Tanjung Karang pada saat peneliti 

melakukan penelitian yaitu jumlah karyawan sebanyak 33 orang dan staf 

sebanyak 8 orang serta nasabah tabungan sebanyak 4.225 orang, dan 

nasabah pembiayaan sebanyak 1025 orang.69 Letak geografis Kantor BNI 

                                                           
67Dokumentasi, diambil pada tanggal 28 Agustus 2018, Pukul 10.00 WIB. 
68Dokumentasi, diambil pada tanggal 28 Agustus 2018, Pukul 10.00 WIB. 

 69Lucy Febriana Amdani, Customer Service BNI Syariah KC Tanjung Karang, 

Wawancara, 28 Agustus 2018, Pukul 11.00 WIB. 



Syariah KC Tanjung Karang di Jl. Jendral Sudirman No. 62 Kel. Enggal, 

Kec. Tanjung Karang Pusat, Bandar Lampung.70 

  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa BNI 

Syariah KC Tanjung Karang didirikan sejak tahun 2010 dengan 

perkembangan yang terlihat dari jumlah nasabah dan jumlah 

karyawannya. Selain itu, lokasi kantor BNI Syariah KC Tanjung Karang 

sangat strategis karena berada pada jalan utama yang ramai dilalui 

masyarakat. 

 

2. Visi dan Misi BNI Syariah KC Tanjung Karang 

a. Visi 

Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat 

yang unggul dalam layanan dan kinerja”71 

b. Misi 

Misi BNI Syariah, antara lain:72 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. 

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai.  

 

                                                           
70Dokumentasi, diambil pada tanggal 28 Agustus 2018, Pukul 10.00 WIB.  
71Dokumentasi, diambil pada tanggal 28 Agustus 2018, Pukul 10.00 WIB.  
72Dokumentasi, diambil pada tanggal 28 Agustus 2018, Pukul 10.00 WIB. 



 

3. Struktur Organisasi BNI Syariah KC Tanjung Karang73 

  

 

 

 

 

    

 

   

    

 

  

   

 

   

 

 

 

 

 

 

                                                           
73Dokumentasi,diambil pada tanggal 28 Agustus 2018, Pukul 10.00 WIB.  
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Berikut ini job description dari masing-masing unit di Bank BNI 

Syariah KC Tanjung Karang: 

a. Branch Manager bertugas sebagai penanggung jawab dalam 

pelaksanaannya kegiatan operasional.  

b. Internal Audit bertugas melakukan pemeriksaan segala kegiatan 

operasional yang dijalankan.  

c. Operational Manager bertugas menyelia seluruh aktivitas pelayanan 

debitur di front office, menyelia kegiatan pelayanan administrasi di back 

office, dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang dibawahinya.  

d. Business Manager bertugas menyelia seluruh aktivitas yang berkaitan 

dengan bisnis dan konsumen.  

e. Recovery & Remedial Head dan Assistant bertugas kepada nasabah 

pembiayaan dengan kategori kolektibilitas 3, 4, 5 & Hapus Buku (HB). 

f. SME Financing Head dan Assistant bertugas memasaran produk 

pembiayaan produktif, memproses, dan melakukan penilaian jaminan. 

g. Consumer Processing Head dan Assistant bertugas memproses verifikasi 

data dan kelengkapan dokumentasi permohonan pembiayaan dan 

melakukan taksasi jaminan.  

h. Consumer Sales Head, Sales Officer, dan Sales Assistant bertugas 

memonitoring pemasaran produk pembiayaan konsumer, dan 

memasarkan produk.  



i. Customer Service Head, Teller, dan Customer Service bertugas 

memproses permintaan transaksi keuangan dan non-keuangan terkait 

rekening dana yang dilakukan melalui Cabang.  

j. Operatioal head dan Financing Support Assistant bertugas menyusun 

akad pembiayaan, melakukan pengikatan akad pembiayaan, dan 

membuat surat keputusan pembiayaan.  

k. Umum atau Back Office bertugas Pembukaan transaksi Cabang, proses 

transaksi kliring dan pengelolaan Daftar Hitam Nasabah. 

 

4. Produk BNI Syariah KC Tanjung Karang 

Produk BNI Syariah KC Tanjung Karang secara umum terdiri dari 

3 produk yaitu pendanaan, pembiayaan, dan kartu pembiayaan. Produk 

pendanaan terdiri dari deposito, giro, tabungan BNI Baitullah IB Hasanah, 

BNI Prima IB Hasanah, BNI Tunas IB Hasanah, BNI Bisnis IB Hasanah, 

BNI Tapenas IB Hasanah, dan BNI Tabunganku IB Hasanah. Produk 

prmbiayaan terdiri dari BNI Multiguna IB Hasanah, BNI OTO IB 

Hasanah, BNI Emas IB Hasanah, BNI CCF IB Hasanah, BNI Fleksi 

Umroh IB Hasanah, BNI Griya IB Hasanah, BNI Mikro IB Hasanah, BNI 

Syariah Wirausaha, BNI Syariah Multifinance, dan BNI Syariah Ekspor. 

Produk kartu pembiayaan terdiri dari akad kafalah, akad qard, dan akad 

ijarah. 

 

 



B. Praktik Negosiasi Margin pada Pembiayaan Murabahah di BNI Syariah 

KC Tanjung Karang 

 

Praktik pembiayaan murabahah yang ada di bank syariah pada 

umumnya terdiri dari dua elemen pokok, yaitu harga dan keuntungan 

(margin). Dalam hal ini, pembeli harus mengetahui harga asal dari barang 

yang dijual ditambah dengan biaya-biaya lain yang terkait serta tambahan 

harga yang diambil oleh pembeli.  

BNI Syariah KC Tanjung Karang merupakan salah satu lembaga 

keuangan syariah yang menjalankan akad pembiayaan murabahah. Nasabah 

yang ingin memperoleh pembiayaan murabahah maka harus menempuh 

langkah-langkah yang diawali dari pengajuan usulan pembiayaan sampai 

proses untuk mendapatkan persetujuan pembiayaan, antara lain:74 

 

 

 

 

 

 

 

1. Prosedur aplikasi pembiayaan murabahah  

                                                           
74Wawancara dengan Bapak ADS selaku Sales Officer BNI Syariah KC 

Tanjung Karang pada tanggal 28 Agustus 2018 Pukul 11.15 WIB.  
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Prosedur aplikasi pembiayaan murabahah adalah langkah-langkah awal 

yang ditempuh oleh calon nasabah untuk memperoleh persetujuan 

pembiayaan. Langkah-langkah tersebut adalah: 

a. Sales assistant bertemu dengan calon nasabah kemudian menawarkan 

produk pembiayaan murabahah yang ada di BNI Syariah KC Tanjung 

Karang. Dalam hal ini, sales assistant menjelaskan kepada nasabah 

terkait bersarnya uang muka yang harus dibayarkan dan besarnya 

angsuran setiap bulannya yang bervariasi tergantung dari jangka waktu 

pembiayaan.  

b. Apabila Calon nasabah setuju dengan besarnya uang muka dan 

angsuran yang ditawarkan oleh sales assistant, kemudian calon nasabah 

mengajukan permohonan pembiayaan murabahah yang dibuat langsung 

olah calon nasabah disertakan dengan dokumen-dokumen yang 

diperlukan sebagai syarat permohonan pembiayaan yang diserahkan 

kepada sales officer melalui sales assistant. Dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan antara lain: 

1) Kartu identitas calon nasabah dan istri: KTP/Paspor 

2) Kartu Keluarga 

3) Surat Nikah 

4) Slip Gaji Terakhir 

5) Surat referensi dari kantor tempat bekerja/SK pengangkatan untuk 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

6) Salinan rekening bank 3 bulan terakhir 



7) Data jaminan 

8) Legalitas usaha untuk pengusaha 

9) Laporan keuangan untuk pengusaha 

10) Kartu identitas untuk yang memiliki badan usaha 

c. Proposal permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah 

kemudian dinilai oleh sales officer. Penilaian ini meliputi jenis usaha 

atau barang yang dilarang dibiayai, jenis usaha yang perlu dihindari, 

daftar kredit macet di Bank Indonesia, Daftar Hitam Bank Indonesia, 

dan Daftar Hitam BNI Syariah. Setelah analisis tersebut dinyatakan 

layak maka sales officer melakukan analisis lebih lanjut. 

d. Sales officer melakukan interview awal dengan calon nasabah untuk 

memperoleh informasi mengenai calon nasabah terkait penilaian 

jaminan, penilaian atas legalitas usaha, dan untuk mengetahui gambaran 

umum mengenai kemampuan keuangan calon nasabah. Dalam 

melakukan penilaian ini BNI Syariah KC Tanjung Karang 

menggunakan analisis 5C, yaitu: character (watak), capacity 

(kapasitas), capital (modal), condition (kondisi) dan collateral 

(jaminan). 

e. Setelah memperoleh keyakinan atas keabsahan dokumen dari hasil 

penyelidikan dan wawancara maka langkah selanjutnya adalah 

memberikan keputusan, menerima atau menolak pembiayaan tersebut. 

Bila telah dianggap layak menerima pembiayaan, maka persetujuan 

pembiayaan diberikan oleh sales officer, yang dituangkan dalam Nota 



Analisis Pembiayaan. Selanjutnya Nota Analisis Pembiayaan (NAP) 

akan diajukan oleh sales officer kepada pimpinan cabang untuk 

meminta persetujuan pembiayaan. Jika pemimpin cabang menyetujui 

pembiayaan tersebut maka akan dinyatakan dalam Surat Keputusan 

Pembiayaan (SKP) yang telah dibuat oleh administrasi pembiayaan. 

2. Prosedur realisasi pembiayaan murabahah  

Prosedur realisasi pembiyaan murabahah adalah proses pencairan dana 

atas permohonan pembiayaan yang telah disetujui oleh Pimpinan Cabang. 

NAP, SKP dan dokumen lainnnya akan diserahkan kepada administrasi 

pembiayaan untuk selanjutnya dibuat SP3/akad pembiayaan dan 

dituangkan dalam perjanjian akad pembiayaan untuk menempatkan dana 

dan modal bank pada aktiva yang beresiko. Dalam persetujuan 

pembiayaan ini harus mencerminkan suatu pernyataan bahwa nasabah 

yang disetujui adalah nasabah yang layak menerima pembiayaan. Tahap 

selanjutnya adalah pencairan pembiayaan. Dana yang diberikan sesuai 

dengan jumlah yang disetujui dalam akad perjanjian pembiayaan 

murabahah yang akan langsung ditransfer ke dalam rekening nasabah 

yang ada di BNI Syariah KC Tanjung Karang. 

3. Prosedur pembinaan dan monitoring pembiayaan murabahah 

Prosedur ini meliputi informasi yang diperoleh sales officer khususnya dan 

unit-unit yang terkait lainnya, yang mencakup pemeriksaan jumlah saldo 

pemenuhan kewajiban nasabah. Secara periodik sales officer menghubungi 

nasabah untuk mengingatkan nasabah akan kewajibannya. 



 

4. Prosedur penutupan pembiayaan murabahah 

Dalam melakukan penutupan pembiayaan murabahah nasabah harus 

melunasi seluruh pembiayaan yang telah disepakati, kemudian sales 

officer melakukan pemeriksaan melalui data yang ada dikomputer untuk 

melihat kebenarannya, apakah nasabah telah benar-benar melunasi 

sejumlah pembiayaannya. Jika nasabah telah melunasi seluruh 

pembiayaan, maka adiministrasi pembiayaan akan membuat surat 

pelunasan yang harus disetujui oleh Pimpinan Cabang. Bila Pimpinan 

Cabang telah menyetujui surat pelunasan tersebut, maka ia akan 

memberikan surat perintah kepada unit operasional untuk mengeluarkan 

jaminan nasabah. Sales officer menyerahkan dokumen jaminan dan Surat 

Pelunasan Pembiayan kepada nasabah dan nasabah menandatangani tanda 

terima dokumen dengan rangkap dua, rangkap pertama diserahkan ke 

bagian administrasi pembiayaan dan rangkap dua diserahkan kepada 

nasabah. Kemudian tanda terima pelepasan jaminan diarsipkan oleh 

financing support assistant. Tanda terima jaminan ini berfungsi sebagai 

bukti bahwa dokumen jaminan telah diambil oleh nasabah. 

Berdasarkan alur pembiayaan murabahah di atas, sales assistant BNI 

Syariah KC Tanjung Karang pada tahap awal pembiayaan hanya menawarkan 

produk murabahah sesuai dengan kebutuhan calon nasabah. Sales assistant 

tidak memaparkan secara rinci berapa keuntungan (margin) yang didapat oleh 

BNI Syariah KC Tanjung Karang. Mereka hanya menjelaskan secara rinci 



terkait uang muka dan angsuran yang harus dibayarkan setiap bulannya. 

Sehingga dalam pelayanannya sales assistant kurang transparan kepada calon 

nasabah.   

Teknik penetapan margin yang dilakukan oleh BNI Syariah KC 

Tanjung Karang menggunakan dasar dengan melihat tingkat margin pada 

bank syariah lain, tingkat bagi hasil yang harus diberikan kepada dana pihak 

ketiga, dan biaya-biaya operasional lain yang dikeluarkan untuk memperoleh 

barang. Selain itu dalam menetapkan margin, BNI Syariah KC Tanjung 

Karang juga memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi seperti risiko, 

biaya operasional, gaji pegawai yang harus dibayarkan, dan biaya sewa 

gedung dan kendaraan, jangka waktu pembayaran pada jual beli tangguh, 

tingkat suku bunga, uang muka dari pembeli, dan jaminan.75 

Menurut peneliti teknik penetapan margin yang dilakukan oleh BNI 

Syariah KC Tanjung Karang sudah sesuai dengan rekomendasi dari TIM 

ALCO bank syariah seperti memperhatikan tingkat margin pada bank syariah 

lainnya, tingkat bagi hasil yang harus diberikan kepada dana pihak ketiga, dan 

biaya-biaya operasional lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang.  

Batasan margin yang diberikan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang 

dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu nasabah yang memiliki fix 

income dan nasabah yang memiliki non fix income seperti pada tabel berikut; 

 

Tabel 1. Batasan Margin BNI Syariah KC Tanjung Karang 

                                                           
75Wawancara dengan Bapak AK selaku Sales Assistant BNI Syariah KC 

Tanjung Karang pada tanggal 28 Agustus 2018  Pukul 13.00 WIB.  



 Tahun 2018 

Kategori Nasabah Minimal Maksimal 

Fix Income 6,62% 8,71% 

Non Fix Income 6,90% 9,48% 

  

Calon nasabah yang memiliki fix income diberikan batasan margin 

sebesar minimal 6,62% untuk pembiayaan minimal seratus juta selama 1 

tahun dan maksimal 8,71% untuk pembiayaan selama 15 tahun. Sedangkan 

untuk calon nasabah yang memiliki non fix income diberikan batasan margin 

minimal 6,90% untuk pembiayaan 1 tahun dan maksimal 9,48% untuk 

pembiayaan selama 15 tahun.76 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa BNI Syariah 

KC Tanjung Karang memberikan batasan margin sesuai dengan profesi calon 

nasabah apakah termasuk ke dalam fix income atau non fix income. Calon 

nasabah yang fix income seperti PNS atau karyawan tetap di BUMN 

diberikan batasan margin yang lebih kecil karena BNI Syariah KC Tanjung 

karang sudah bisa menjamin bahwa calon nasabah setiap bulannya 

mendapatkan pendapatan flat sehingga dalam membayar angsuran tidak 

diragukan lagi. Sedangkan untuk calon nasabah yang non fix income seperti 

pedagang, petani, dan wiraswasta diberikan batasan margin yang lebih besar 

karena BNI Syariah KC Tanjung Karang belum bisa menjamin apakah calon 

nasabah tersebut nantinya dapat membayar angsuran karena pendapatan 

setiap bulannya tidak dapat diketahui secara pasti.  

                                                           
76Wawancara dengan Bapak M selaku Sales Assistant BNI Syariah KC 

Tanjung Karang pada tanggal 29 Agustus 2018 Pukul 08.30 WIB. 



Ketentuan atau dasar hukum penetapan margin pada BNI Syariah KC 

Tanjung berasal dari kantor pusat di Jakarta. Di mana besarnya margin sudah 

terinput ke dalam sistem secara otomatis. Sehingga calon nasabah tidak 

diberikan penawaran untuk melakukan negosiasi margin dengan BNI Syariah 

KC Tanjung Karang.77  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa ketentuan atau 

dasar hukum penetapan margin yang ada pada BNI Syariah KC Tanjung 

Karang berasal dari kantor pusat di Jakarta. Sehingga margin hanya 

ditetapkan secara sepihak dan calon nasabah tidak diberikan kesempatan 

untuk melakukan negosiasi margin dengan BNI Syariah KC Tanjung Karang.   

Menurut Bapak MH nasabah pembiayaan murabahah, sales assistant 

BNI Syariah KC Tanjung Karang tidak menjelaskan secara spesifik terutama 

tentang margin. Bapak MH 2 tahun menjadi nasabah pembiayaan murabahah 

BNI Syariah KC Tanjung Karang mengaku bahwa sebenarnya tidak 

mengetahui definisi margin ataupun aturan-aturan tentang margin.78 

Wawancara dengan Ibu DF nasabah pembiayaan murabahah BNI Syariah 

KC Tanjung Karang selama 1 tahun menyebutkan bahwa tidak mengatahui 

tentang margin dan sales assistant BNI Syariah KC Tanjung Karang tidak 

menjelaskan. Ibu DF malah mengira bahwa pembiayaan murabahah sama 

                                                           
77Wawancara dengan Bapak S selaku Sales Assistant BNI Syariah KC 

Tanjung Karang pada tanggal 29 Agustus 2018 pukul 13.00 WIB.  
78Wawancara dengan Bapak MH selaku nasabah pembiayaan murabahah 

BNI Syariah KC Tanjung Karang pada tanggal 28 Agustus 2018 Pukul 15.00 WIB.   



saja dengan pinjaman di bank konvensional yang terdapat sistem persentase 

bunga pinjaman.79 

Wawancara dengan Ibu DS, Bapak F, dan Ibu RA yang sama-sama 

baru menjadi nasabah pembiayaan murabahah BNI Syariah KC Tanjung 

Karang mengatakan bahwa tidak diberikan kesempatan untuk menawar 

margin oleh sales assistant.80 Wawancara dengan Bapak WR nasabah 

pembiayaan murabahah BNI Syariah KC Tanjung Karang 2 Tahun menjadi 

nasabah, mengaku bahwa merasa keberatan dengan margin yang diberikan 

oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang. Bapak WR menyetujui margin 

tersebut karena memang sangat membutuhkan pembiayaan tersebut untuk 

membeli rumah dan tidak diterima di bank lain ketika mengajukan 

permohonan pembiayaan.81 , 

Wawancara dengan Ibu NL dan Ibu SW nasabah pembiayaan 

murabahah BNI Syariah KC Tanjung Karang baru menjadi nasabah, ketika 

menawar margin sales assistant tidak membolehkan. Kemudian sales 

assistant memberikan solusi untuk melakukan penawaran besaran uang 

muka.82 Wawancara dengan Ibu AD 3 Tahun menjadi nasabah pembiayaan 

murabahah BNI Syariah KC Tanjung Karang, menjelaskan bahwa Ibu AD 

sebelumnya memang sudah mengetahui konsep margin yang dijelaskan oleh 

                                                           
79Wawancara dengan Ibu DF selaku nasabah pembiayaan murabahah BNI 

Syariah KC Tanjung Karang pada tanggal 28 Agustus 2018 Pukul 15.30 WIB.   
80Wawancara dengan Ibu DS, Bapak F, dan Ibu RA selaku nasabah 

pembiayaan murabahah BNI Syariah KC Tanjung Karang pada tanggal 28 Agustus 

2018 Pukul 10.00 WIB.   
81Wawancara dengan Bapak WR nasabah pembiayaan murabahah BNI 

Syariah KC Tanjung Karang pada tanggal 29 Agustus 2018 Pukul 11.30 WIB.  
82Wawancara dengan Ibu NL dan Ibu SW selaku nasabah pembiayaan 

murabahah BNI Syariah KC Tanjung Karang pada tanggal 30 Agustus 2018 pukul 

10.00 WIB.  



anaknya yang sedang kuliah Jurusan Ekonomi Syariah di Jawa. Tetapi 

memang sales assistant ketika menawarkan produk pembiayaan murabahah 

tidak menjelaskan terkait margin.83 

Wawancara dengan Bapak S nasabah pembiayaan murabahah BNI 

Syariah KC Tanjung Karang selama 1 tahun menjelaskan bahwa ketika 

Bapak S merasa keberatan dengan margin yang diberikan sales assistant 

menangggapinya dengan baik dan ramah. Kemudian sales assistant 

memberikan kebebasakan kepada Bapak S untuk melanjutkan permohonan 

pembiayaan di BNI Syariah atau tidak. Apabila Bapak Supratman tetap ingin 

melanjutkan permohonan pembiayaan, maka sales assistant memberikan 

solusi dengan mengambil uang muka minimal yaitu sebesar 30 juta rupiah 

yang tadinya Bapak S ditawarkan uang muka sebesar 50 juta rupiah.84 

Berdasarkan hasil wawancara nasabah pembiayaan murabahah BNI 

Syariah KC Tanjung Karang, seluruh nasabah pembiayaan mengatakan 

bahwa sales assistant tidak menjelaskan terlebih dahulu terkait margin. Sales 

assistant dalam menawarkan produk pembiayaan murabahah hanya 

menjelaskan sebatas keunggulan produk, rincian uang muka, dan rincian 

jumlah angsuran setiap bulannya dalam jangka waktu tertentu. Sehingga 

sebagian dari nasabah menilai bahwa bank syariah cara kerja dan konsepnya 

masih sama dengan bank konvensional, yaitu sama-sama terdapat sistem 

bunga, bukan margin.  

                                                           
83Wawancara dengan Ibu AD selaku nasabah pembiayaan murabahah BNI 

Syariah KC Tanjung Karang pada tanggal 30 Agustus 2018 Pukul 15.00 WIB.  
84Wawancara dengan Bapak S selaku nasabah pembiayaan murabahah BNI 

Syariah KC Tanjung Karang pada tanggal 30 Agustus 2018 Pukul 15.30 WIB.   



Sales assistant tidak memberikan penawaran margin kepada nasabah 

karena margin sudah ditetapkan dari kantor pusat. Apabila nasabah merasa 

keberatan dan tetap ingin melanjutkan permohonan pembiayaan, sales 

assistant memberikan alternatif kepada nasabah untuk menawar uang muka 

dengan persetujuan yang diberikan dari unit processing setelah dilakukan 

penilaian dari data nasabah. Alasan nasabah mau menerima margin yang 

diberikan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang karena nasabah 

membutuhkan pembiayaan tersebut. Disisi lain, nasabah hanya diterima di 

BNI Syariah KC Tanjung Karang ketika mengajukan permohonan 

pembiayaan. 

 

C. Tinjauan Fiqh Mu’amalah Terhadap Praktek Negosiasi Margin pada 

Pembiayaan Murabahah di BNI Syariah KC Tanjung Karang 

 

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank 

syariah dan nasabah di mana bank syariah membeli barang yang diperlukan 

oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan 

sebesar harga perolehan ditambah dengan margin atau keuntungan yang 

disepakati oleh bank syariah dan nasabah.85 

Secara teori, teknik penetapan margin harus berdasarkan dengan hasil 

rapat ALCO bank syariah yaitu dengan memperhatikan faktor-faktor yaitu 

tingkat margin rata-rata perbankan syariah, target bagi hasil kompetitif yang 

diberikan kepada dana pihak ketiga, dan biaya yang dikeluarkan oleh bank 

                                                           
85Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), h. 687. 



syariah yang terkait lansung maupun tidak langsung untuk memperoleh 

barang dan dana pihak ketiga.86 Adapun faktor selain hal di atas, seperti 

jangka waktu pembayaran pada jual beli tangguh, uang muka dari pembeli, 

dan jaminan, secara fiqh mu’amalah tidak memiliki pengaruh dalam teknik 

penetapan margin.87 

Menurut peneliti, apabila dikaji secara fiqh mu’amalah teknik 

penetapan margin yang dilakukan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang 

masih banyak menyimpang dari aturan yang semestinya, karena; 

1. Menetapkan margin berdasarkan uang muka dilarang didalam fiqh 

mu’amalah.88 Apabila uang muka dijadikan acuan penetapan laba 

(margin), yaitu dengan mengurangi harga perolehan dengan uang muka 

kemudian membaginya melalui sistem prosentase, maka penghitungan 

yang dilakukan bukan berdasarkan pada biaya perolehan akan tetapi 

berdasarkan pada jumlah uang yang dipinjamkan. 

2. Jangka waktu pembayaran dan tingkat suku bunga pasar tidak 

diperbolehkan dijadikan sebagai acuan dalam penentuan margin. Hal ini 

karena bank syariah daman menetapkan margin masih berdasarkan pada 

konsep time value of money yang sebenarnya tidak dibenarkan dalam 

perbankan syariah.89 Bahkan untuk jangka panjang, lima belas tahun 

misalnya, margin yang sudah ditentukan akumulasinya akan lebih besar 

dari harga pokok pembiayaan.\ 

                                                           
86AdiwarmanKarim, Bank Islam., h. 280.   

87Ibid 
88 Lely Shofa Imama, “Konsep dan Implementasi Murabahah., h. 244. 
89 Ibid 



Secara teori dalam fiqh mu’aalah jumlah laba (margin) yang 

diperbolehkan agar tidak terjerumus pada riba adalah yang tidak melebihi 

sepertiga maupun seperlima.90 Apabila jual beli mengandung resiko kerugian 

sedikit, maka keuntungan (margin) yang diambil sebaiknya tidak lebih dari 

seperlima modal yang dikeluarkan. Akan tetapi apabila kemungkinan resiko 

yang ditanggung penjual lebih besar, maka penjual dapat mengambil 

keuntungan lebih besar pula, dengan keuntungan wajar tidak lebih dari 

sepertiga modal yang dikeluarkan.91  

Batasan margin yang diberikan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang 

masih belum sesuai dengan fiqh mu’amalah. Hal tersebut karena BNI Syariah 

KC Tanjung Karang dalam memberikan batasan margin untuk pembiayaan 

murabahah yang mengandung risiko kerugian sedikit seperti pada nasabah 

yang memiliki fix income sebesar 6,62% dengan jumlah pembiayaan minimal 

sebesar 100 juta rupiah. Hal tersebut tentunya tidak sesuai dengan fiqh 

mu’amalah. Secara fiqh mu’amalah, batasan dalam penentuan margin yang 

diperbolehkan agar tidak terjerumus pada riba adalah yang tidak melebihi 

sepertiga maupun seperlima. Pembatasan jumlah laba yang demikian 

bertujuan untuk mengantisipasi timbulnya ketidaknyamanan pada kedua 

belah pihak dan untuk menghindari adanya upaya memakan harta orang lain 

secara batil.92 Tetapi BNI Syariah KC Tanjung Karang mengambil 

keuntungan lebih besar dari seperlima yaitu sebesar 6,62%.  

                                                           
90Lely Shofa Imama, “Konsep dan Implementasi Murabahah., h. 228.   

91Ibid., h. 243.  
92Lely Shofa Imama, “Konsep dan Implementasi Murabahah., h. 228.    



Secara teori dalam pembiayaan murabahah, penentuan harga dan 

margin harus menjadi kesepakatan diantara kedua belah pihak melalui 

negosiasi seperti yang disebutkan pada potongan ayat berikut;  

 (29)...93إِلا أَنْ تَكُونَ تَِِارةًَ عَنْ تَ راَضٍ مِنْكُمْ ...
 

Artinya: kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu.94  

  
   
    

    95    
Artinya : dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian 

dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.96 

BNI Syariah KC Tanjung Karang tidak memberikan penawaran 

kepada calon nasabah untuk melakukan negosiasi margin. Margin hanya 

ditetapkan secara sepihak saja yaitu dari pihak bank. Hal tersebut 

menyebabkan beberapa nasabah merasa terpaksa dengan margin yang 

diberikan. Namun karena nasabah tersebut membutuhkan pembiayaan, maka 

nasabah terpaksa harus mau menyetujui besaran margin yang diberikan.  

Para ulama fiqh menetapkan beberapa syarat-syarat yang harus 

dipenuhi dalam suatu akad. Salah satunya yaitu akad yang dilakukan harus 

memenuhi syarat-syarat khusus yang terkait dengan akad, seperti syarat 

                                                           
93QS. an-Nisa (4): 29. 
94Al-Qur’an Terjemahan, (Maghfirah Pustaka: Jakarta, 2006), h. 83.  
95 QS. Asy-Syura: 38.  
96 Al-Qur’an Terjemahan, (Maghfirah Pustaka: Jakarta, 2006), h. 83. 



khusus yang ada pada akad jual beli yang menurut ulama Hanafiyah kita 

harus terhindar dari enam kecatatan dari jual beli, yakni kebodohan, paksaan, 

pembatasan waktu, perkiraan, ada unsur kemadaratan, dan syarat-syarat jual 

beli yang rusak (fasid).97  

Akad pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh BNI Syariah KC 

Tanjung Karang dan nasabah adalah akad yang tidak shahih. Karena salah 

satu syarat akad dalam jual beli tidak terpenuhi yaitu adanya keterpaksaan 

dari salah satu pihak (nasabah) yang berakad. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa akad pembiayaan murabahah yang dijalankan oleh BNI 

Syariah KC Tanjung Karang merupakan akad yang tidak sahih. Sehingga 

akad tersebut tidak berdampak hukum atau tidak sah karena nasabah merasa 

terpaksa dengan margin yang diberikan.  

 

  

                                                           
97 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 102.  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Praktek negosiasi margin pada pembiayaan murabahah di BNI Syariah 

KC Tanjung Karang belum dilakukan. Nasabah tidak diberikan 

kesempatan untuk menawar margin tetapi nasabah hanya diberikan 

kesempatan untuk menawar besarnya uang muka apabila disetujui oleh 

unit processing.  

2. Praktek negosiasi margin pada BNI Syariah KC Tanjung Karang belum 

sesuai dengan fiqh mu’amalah dengan beberapa alasan, di antaranya: 

a. Penentuan margin berdasarkan jangka waktu pembiayaan dan uang 

muka adalah praktek yang dijalankan oleh bank konvensional.  

b. Batasan margin yang diberikan melebihi batas yang ditentukan dalam 

fiqh mu’amalah yaitu melebihi sepertiga atau seperlima dari modal.  

c. Akad yang dijalankan adalah akad yang tidak sahih karena ada unsur 

keterpaksaan dari calon nasabah.   

 

 

 

 



B.  Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti berikan bagi BNI Syariah KC 

Tanjung Karang yaitu:  

1. Sales assistant diharapkan menjelaskan terlebih dahulu terkait margin 

ketika menawarkan produk pembiayaan murabahah. Hal ini dilakukan agar 

nasabah tidak menggangp bahwa bank syariah sama saja dengan bank 

konvensioanal yang memberlakukan sistem bunga.  

2. Batasan margin yang diberikan harus disesuaikan dengan fiqh mu’amalah 

agar tidak menimbulkan ketidaknyamanan pada kedua belah pihak dan 

untuk menghindari adanya upaya memakan harta orang lain secara batil. 

3. Nasabah harus diberikan kesempatan untuk melakukan penawaran margin 

agar tidak terjadi keterpaksaan sehingga akad yang dijalankan menjadi 

sahih dan terjadi kesepakatan diantara kedua belah pihak sesuai dalam fiqh 

mu’amalah.  
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PELAKSANAAN NEGOSIASI MARGIN 

PADA AKAD PEMBIAYAAN MURABAHAH 

DALAM PERSPEKTIF FIQH MU’AMALAH 

(Studi Kasus Pada BNI Syariah KC Tanjung Karang) 
 

A. Wawancara 

1. Wawancara dengan Sales BNI Syariah KC Tanjung Karang  

a. Bagaimanakah alur pembiayaan murabahah yang ada di BNI Syariah 

KC Tanjung Karang? 

b. Bagaimanakah teknik penetapan margin yang dilakukan oleh BNI 

Syariah KC Tanjung K arang? 

c. Apakah BNI Syariah KC Tanjung Karang memberikan batasan dalam 

penentuan margin? 

 

2. Wawancara dengan nasabah BNI Syariah KC Tanjung Karang  

a. Apakah sales BNI Syariah KC Tanjung Karang menjelaskan tentang 

margin? 

b. Apakah nasabah diberikah hak untuk menawar besarnya margin yang 

diberikan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang? 

c. Apakah nasabah merasa keberatan dengan besarnya margin yang 

diberikan oleh BNI Syariah KC Tanjung Karang? 

 

 

 



B. Dokumentasi  

1. Sejarah dan PerkembanganBNI Syariah KC Tanjung Karang  

2. Visi dan Misi BNI Syariah KC Tanjung Karang 

3. Struktur Organisasi BNI Syariah KC Tanjung Karang  

4. Produk BNI Syariah KC TanjungKarang 

5. Referensi tertulis tentang margin, pembiayaan murabahah, dan fiqh 

mu’amalah.  
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